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ABSTRAK 
Banyak atlet yang memiliki kekuatan fisik yang memadai, namun peningkatan daya 

ledak otot lengan dan koordinasi tangan-mata sering kali terabaikan sehingga berdampak pada 

akurasi tembakan, terutama tembakan jarak jauh. Variabel penelitiannya adalah daya ledak otot 

lengan, koordinasi tangan-mata, dan keterampilan menembak. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

memberikan kontribusi daya ledak otot lengan terhadap keterampilan menembak atlet Atlantis 

Basketball Club Padang, (2) memberikan kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap 

keterampilan menembak atlet Atlantis Basketball Club Padang, dan (3) menganalisis kontribusi 

daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan menembak atlet 

Atlantis Basketball Club Padang. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet Klub Bola Basket Padang Atlantis yang berjumlah 24 

orang, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 13 atlet. variabilitas dalam keterampilan menembak. Hasil F Change 

sebesar 5,792 (p=0,021). 

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Lengan: Keterampilan Shooting: Basketball. 

 

Contribution of Arm Muscle Explosive Power and Hand Eye 

Coordination to the Shooting Skills of Padang Atlantis Basketball Club 

Athletes 
 

ABSTRACT 
Many athletes have adequate physical strength, but increasing the explosive power of 

arm muscles and hand-eye coordination is often neglected, impacting shooting accuracy, 

especially long-range shots. The research variables are arm muscle explosive power, hand-eye 

coordination, and shooting skills. The aims of this research were (1) the contribution of arm 

muscle explosive power to the shooting skills of Atlantis Basketball Club Padang athletes, (2) 

the contribution of eye-hand coordination to the shooting skills of Atlantis Basketball Club 

Padang athletes, and (3) to analyze the contribution of arm muscle explosive power and eye-

hand coordination to the shooting skills of Atlantis Basketball Club Padang athletes. The type of 

research is quantitative with a correlational design. The population was 24 athletes from the 

Padang Atlantis Basketball Club, and the sampling technique used was purposive sampling, 

resulting in 13 athletes as samples. (1) Arm muscle explosive power has a contribution of 39.8% 

(2) Hand-eye coordination contributes 35.8% and (3) Hand-eye coordination and Arm Muscle 

Explosive Power have a significant contribution to Shooting Skills, with an R Square value of 

0.537, which means these two variables explain 53.7% of the variability in shooting skills. The 

F Change result was 5.792 (p = 0.021). 

Keywords: Arm Muscle Explosive Power: Hand Eye Coordination: Shooting Skills: Padang 

Basketball. 
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PENDAHULUAN 

Bola baskelt melrulpakan olahraga yang melnulntult pelrpadulan antara kelkulatan 

fisik, keltelrampilan telknis, dan aspelk melntal yang saling melndulkulng. Seltiap ellelmeln ini 

belrkontribulsi pada kinelrja individul atlelt yang pada akhirnya melmpelngarulhi pelrforma 

kelsellulrulhan tim dalam selbulah pelrtandingan. Salah satul keltelrampilan paling 

melnelntulkan dalam bola baskelt adalah kelmampulan shooting. Kelbelrhasilan shooting 

tidak hanya belrgantulng pada telknik telmbakan yang telpat, teltapi julga dipelngarulhi olelh 

kelkulatan fisik, koordinasi tulbulh, selrta aspelk melntal atlelt yang melndulkulng seltiap 

telmbakan. Olelh karelna itul, keltelrampilan shooting yang optimal dapat dianggap selbagai 

hasil dari sinelrgi belrbagai faktor, telrultama daya leldak otot lelngan dan koordinasi mata-

tangan. 

Daya leldak otot lelngan melrulpakan ellelmeln fisik yang sangat pelnting dalam bola 

baskelt, khulsulsnya dalam kelmampulan shooting. Otot lelngan yang kulat dan melmiliki 

daya leldak tinggi melmulngkinkan atlelt melnghasilkan telmbakan yang belrtelnaga dan 

akulrat. Dalam kontelks bola baskelt, daya leldak otot lelngan tidak hanya belrfulngsi ulntulk 

melmbelri kelkulatan pada telmbakan jarak jaulh, teltapi julga belrpelran dalam stabilitas dan 

konsistelnsi telmbakan, baik saat mellakulkan frelel throw, julmp shot, mau lpuln telmbakan 

tiga angka. Kelbelrhasilan telmbakan dalam situlasi pelrmainan yang celpat sangat 

belrgantulng pada kelmampulan atlelt ulntulk melngatulr kelkulatan telmbakan delngan prelsisi 

yang telpat. Melnulrult pelnellitian olelh Pojskic elt al. (2019), daya leldak otot lelngan 

telrbulkti melmiliki korellasi signifikan telrhadap kelmampulan shooting, telrultama dalam 

mellakulkan telmbakan jarak jaulh. Tanpa kelkulatan otot lelngan yang melmadai, telmbakan 

akan kelhilangan kelcelpatan dan akulrasi, selhingga pellulang melnceltak poin melnjadi lelbih 

kelcil. 

Sellain kelkulatan otot lelngan, koordinasi mata-tangan julga belrpelran pelnting 

dalam kelmampulan shooting. Koordinasi yang baik melmulngkinkan atlelt melngarahkan 

bola delngan prelsisi tinggi, bahkan dalam situlasi pelrmainan yang pelnulh telkanan. 

Akulrasi telmbakan sangat belrgantulng pada seljaulh mana atlelt dapat melngintelgrasikan 

gelrakan tangan dan visulalisasi mata ulntulk melmastikan bola melncapai targelt. Pelnellitian 
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olelh Castagna elt al. (2020) melnulnjulkkan bahwa koordinasi mata-tangan yang baik 

dapat melningkatkan akulrasi telmbakan, telrultama dalam situlasi gamel-timel, di mana 

relaksi celpat dan keltelpatan sangat dibultulhkan. Koordinasi yang bulrulk dapat 

melnyelbabkan bola mellelselt dari sasaran melskipuln telknik telmbakan suldah belnar. Olelh 

karelna itul, latihan yang belrfokuls pada pelningkatan koordinasi mata-tangan melnjadi 

kulnci dalam melningkatkan kelmampulan shooting atlelt. 

Namuln, dalam praktiknya, banyak atlelt masih melnghadapi tantangan dalam 

melningkatkan keltelrampilan shooting melrelka. Belrdasarkan data obselrvasi dari Klulb 

Atlantis Baskeltball Padang, ditelmulkan bahwa melskipuln selbagian belsar atlelt melmiliki 

tingkat kelkulatan fisik yang culkulp baik, banyak di antara melrelka bellulm melmiliki daya 

leldak otot lelngan yang optimal. Hal ini belrpelngarulh langsulng telrhadap pelrforma 

shooting, telrultama dalam telmbakan jarak jaulh dan telmbakan dalam telkanan. Data yang 

dihimpuln melnulnjulkkan bahwa hanya 45% dari telmbakan tiga angka yang belrhasil 

dilakulkan delngan aku lrat, selmelntara sisanya mellelselt akibat kulrangnya daya leldak ataul 

koordinasi mata-tangan yang kulrang optimal. 

Program latihan yang ada saat ini lelbih telrfokuls pada pelngulatan fisik selcara 

ulmulm, namuln kulrang melmpelrhatikan latihan yang belrfokuls pada pelngelmbangan daya 

leldak otot lelngan dan koordinasi mata-tangan. Hal ini melnjellaskan adanya kelselnjangan 

antara hasil yang diharapkan dan hasil yang dicapai di lapangan, telrultama pada 

telmbakan jarak jaulh. Pelrmasalahan ini selmakin nyata keltika melmpelrtimbangkan 

pelntingnya kelmampu lan shooting dalam melnceltak poin bagi tim. Dalam selbulah 

pelrtandingan, telmbakan jarak jaulh ataul telmbakan tiga angka melmelgang pelranan 

pelnting dalam melnelntulkan hasil akhir selbu lah pelrtandingan bola baskelt, karelna 

kontribulsinya yang signifikan telrhadap total poin yang dipelrolelh tim. Olelh karelna itul, 

sangat pelnting bagi atlelt ulntulk melningkatkan keldula ellelmeln ini daya leldak otot lelngan 

dan koordinasi mata-tangan gulna melncapai pelrforma optimal dalam pelrtandingan. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbu lt, pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melngelksplorasi dan melnganalisis kontribulsi daya leldak otot lelngan dan koordinasi 

mata-tangan telrhadap keltelrampilan shooting atlelt Klulb Atlantis Baskeltball Padang. 

Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan wawasan yang lelbih melndalam 

melngelnai pelngarulh keldula faktor telrselbult telrhadap keltelrampilan shooting, selrta 
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melmbelrikan relkomelndasi bagi program latihan yang lelbih elfelktif ulntulk melningkatkan 

kelmampulan shooting atlelt di klulb ini 

METODE  

Dari selgi meltodelnya jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulantitatif, dilihat dari 

tuljulan pelnellitiannya pelnellitian ini telrmasulk pelnellitian korellasi (correllational relselarch). 

Melnulrult Barlian (2009:19) pelnellitian korellasi (correllational relselarch) belrtuljulan ulntulk 

mellihat ada ataul tidaknya dan selbelrapa jaulh ditelmulkan korellasi antara dula variabell ataul 

lelbih selcara kulantitatif. Tuljulan pelnellitian korellasi adalah ulntulk melndeltelksi seljaulh 

mana variasi-variasi pada sulatul faktor belrkaitan delngan variasi-variasi pada satul ataul 

lelbih faktor lain belrdasarkan pada koelfisieln korellasi. Popullasi adalah julmlah 

kelsellulrulhan sulbjelk pelnellitian. Barlian (2009:36) julga melngatakan, Popullasi adalah 

julmlah kelsellulrulhan dari ulnit analisis. Popullasi pelnellitian ini adalah sellu lrulh atlelt klulb 

atlantis baskeltball padang yang belrjulmlah 24 orang. Sampell adalah bagian dari 

popullasi. Melnulrult Barlian (2009:38), Sampell adalah bagian dari julmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi‖. Sampell diambil delngan telknik poulrposivel 

sampling. Belrdasarkan pelndapat diatas pelnullis melngambil sellulrulh popullasi ulntulk 

dijadikan selbagai sampell. Maka sampell yang belrjulmlah 13. Telmpat Pelnellitian ini 

dilaksanakan di Lapangan Atlantis Baskeltball Padang dan Waktul Pelnellitian 

dilaksanakan pada tanggal 20 sampai 21 Janulari 2025. 

HASIL  

Daya Ledak Otot Lengan (X1) 

Belrdasarkan hasil statistik delskriptif, rata-rata (Melan) daya leldak otot lelngan 

adalah 4.4054, yang melnulnjulkkan bahwa daya leldak otot lelngan para atlelt belrkisar di 

selkitar nilai ini. Nilai Rangel = 1.00 melnulnjulkkan bahwa variasi nilai dalam sampell 

rellatif kelcil. Sellain itul, Standar Delviasi selbelsar 0.3648 culkulp kelcil, yang 

melngindikasikan bahwa selbaran data tidak telrlalul jaulh dari rata-rata. Nilai Varians = 

0.133 melndulkulng kelsimpullan bahwa data rellatif homogeln, yang belrarti variabilitas 

antar data tidak telrlalu l belsar. 
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Tabell 1. Distribulsi Frelkulelnsi Daya Leldak Otot Lelngan 

Skor Frekuensi Presentasi Klasifikasi 

2,63-3,67 0 0% Kulrang 

3,68-4,52 0 0% Culkulp 

4,53-5,37 5 38% Baik 

5,38-6,22 8 62% Baik Selkali 

>6,23 0 0% Selmpulrna 

Julmlah 13 100%  

 

(62%) belrada dalam katelgori "Baik Selkali," selmelntara hanya seldikit atlelt yang 

belrada dalam katelgori "Baik" (38%). Tidak telrdapat atlelt delngan nilai di bawah 

katelgori "Baik," yang melnulnjulkkan bahwa selcara ulmulm daya leldak otot lelngan para 

atlelt dalam sampell ini telrgolong culkulp tinggi. 

 

 

Gambar 1. Grafik Diagram Daya Leldak Otot Lelngan 

Koordinasi Mata Tangan (X2) 

Belrdasarkan hasil statistik delskriptif, rata-rata (Melan) koordinasi mata tangan 

adalah 6.2308, yang melnulnjulkkan bahwa rata-rata koordinasi mata tangan para atlelt 

lelbih tinggi dibandingkan delngan daya leldak otot lelngan. Nilai Rangel = 4.00 

melnulnjulkkan bahwa variasi data dalam koordinasi mata tangan culkulp belsar 

dibandingkan delngan daya leldak otot lelngan. Standar Delviasi selbelsar 1.2352 lelbih 

belsar dibandingkan delngan standar delviasi daya leldak otot lelngan, melnandakan adanya 

variabilitas yang lelbih tinggi dalam koordinasi mata tangan antar atlelt. Sellain itul, 
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Varians = 1.526 melngonfirmasi bahwa telrdapat pelrbeldaan yang lelbih belsar antar 

individul dalam aspelk koordinasi mata tangan. 

Tabell 2. Distribulsi Frelkulelnsi Koordinasi Mata Tangan 

Nilai Frekuensi Presentasi Klasifikasi 

8 –10 3 23% Baik selkali 

6 –7 7 54% Baik 

4 –5 3 23% Seldang 

2 - 3 0 0% Kulrang 

0 –1 0 0% Kulrang selkali 

Julmlah 13 100%  

 

Gambar di bawah melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar atlelt (54%) melmiliki 

koordinasi mata tangan yang telrgolong dalam katelgori "Baik," dan 23% lainnya belrada 

dalam katelgori "Baik Selkali." Tidak ada atlelt yang melnulnjulkkan koordinasi mata 

tangan yang sangat relndah, yaitul dalam katelgori "Kulrang" ataul "Kulrang Selkali." Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa mayoritas atlelt melmiliki koordinasi mata tangan yang baik. 

 

Gambar 2. Grafik Diagram Koordinasi Mata Tangan 

 

Keterampilan Shooting (Y) 

Belrdasarkan hasil statistik delskriptif, rata-rata (Melan) keltelrampilan shooting 

adalah 4.6923, yang melnulnjulkkan bahwa keltelrampilan shooting para atlelt belrada di 

selkitar nilai ini. Nilai Rangel = 7.00 melnandakan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang culkulp 

belsar antara atlelt delngan keltelrampilan shooting telrelndah dan telrtinggi. Standar Delviasi 

selbelsar 2.1364 lelbih tinggi dibandingkan delngan dula variabell lainnya, yang 
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melngindikasikan bahwa telrdapat variasi keltelrampilan shooting yang culkulp belsar antar 

atlelt. Sellain itul, Varians = 4.564 melnelgaskan bahwa selbaran data culkulp lulas, selhingga 

ada pelrbeldaan yang cu lkulp signifikan dalam keltelrampilan shooting antar atlelt. 

Tabell 3. Distribulsi Frelkulelnsi Keltelrampilan Shooting 

Nilai Frekuensi Presentasi Klasifikasi 

9 – 10 0 0% Sangat Baik 

7 – 8 2 15% Baik 

5 – 6 6 46% Culkulp 

2 - 4 4 31% Kulrang 

0 –1 1 8% Sangat Kulrang 

Julmlah 13 100%  

 

Gambar di bawah melnulnjulkkan bahwa mayoritas atlelt (46%) melmiliki 

keltelrampilan shooting yang telrgolong dalam katelgori "Culkulp," delngan 31% lainnya 

belrada dalam katelgori "Kulrang." Hanya selbagian kelcil atlelt yang melnulnjulkkan 

keltelrampilan shooting yang baik (15%) ataul sangat kulrang (8%). Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa keltelrampilan shooting masih melnjadi arela yang pelrlul dipelrbaiki olelh selbagian 

belsar atlelt dalam sampell ini. 

 

Gambar 3. Grafik Diagram Keltelrampilan Shooting 

 

Uji Hipotesis 

Ulntulk melngulji kontribulsi daya leldak otot lelngan dan koordinasi mata tangan 

telrhadap keltelrampilan shooting, dilakulkan ulji relgrelsi linielr belrganda. Hasil dari Modell 
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Sulmmary melnulnjulkkan bahwa hulbulngan antara keldula variabell indelpelndeln delngan 

keltelrampilan shooting melmiliki kontribulsi yang signifikan. Tabell 4 melnu lnjulkkan hasil 

Modell Sulmmary dari ulji relgrelsi. 

Tabell 4. Korellasi Daya Leldak Otot Lelngan dan Koordinasi Mata Tangan Selcara 

Belrsama-Sama telrhadap Kelmampulan Shooting 
Model R R 

Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error 
of Estimate 

R 
Square 
Change 

F 
Change 

Sig. F 

Change 

1 0.733 0.537 0.444 7.45493 0.537 5.792 0.021 

 

Belrdasarkan Modell Sulmmary, nilai R = 0.733 melnulnjulkkan bahwa hulbulngan 

antara variabell indelpelndeln (daya leldak otot lelngan dan koordinasi mata tangan) delngan 

keltelrampilan shooting melmiliki hulbulngan yang culkulp kulat. R Sqularel = 0.537, yang 

belrarti 53.7% variabilitas keltelrampilan shooting dapat dijellaskan olelh daya leldak otot 

lelngan dan koordinasi mata tangan. Adjulsteld R Sqularel = 0.444, seltellah diselsulaikan 

delngan julmlah variabell, modell ini masih dapat melnjellaskan 44.4% variabilitas 

keltelrampilan shooting. Nilai Sig. F Changel = 0.021 (< 0.05) melnulnjulkkan bahwa 

modell ini signifikan selcara statistik. Tabell 5 melnulnjulkkan hasil ulji ANOVA yang 

digulnakan ulntulk melngulji kellayakan modell relgrelsi selcara kelsellulrulhan. 

Tabell 5. ANOVA – Ulji Relgrelsi 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Relgrelssion 643.818 2 321.909 5.792 0.021 

Relsidulal 555.759 10 55.576   

Total 1199.578 12    

 

Belrdasarkan hasil ulji ANOVA, nilai F = 5.792 delngan p = 0.021 (< 0.05) 

melnulnjulkkan bahwa modell relgrelsi signifikan selcara statistik. Artinya, kombinasi dari 

variabell daya leldak otot lelngan (X1) dan koordinasi mata tangan (X2) selcara belrsama-

sama belrpelngarulh telrhadap keltelrampilan shooting. 

 

PEMBAHASAN 

Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Keterampilan Shooting Atlet Klub 

Atlantis Basketball Padang 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara daya 

ledak otot lengan dan keterampilan shooting, dengan nilai korelasi 0.632 dan nilai p = 

0.020, yang lebih kecil dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa daya ledak otot lengan 
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memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap keterampilan shooting atlet. Temuan ini 

sejalan dengan teori yang mengemukakan bahwa kekuatan otot lengan sangat penting 

dalam olahraga bola basket, terutama dalam melakukan tembakan jarak jauh yang 

membutuhkan kekuatan tambahan. Dalam penelitian ini, semakin tinggi daya ledak otot 

lengan, semakin baik pula keterampilan shooting yang ditunjukkan oleh atlet (Ridwan 

& Irawan, 2018; Yenes, Ridwan, & Setiawan, 2024). 

Penelitian oleh Krisjayanti Delstya Pultri (2023) juga menunjukkan kontribusi 

signifikan dari kekuatan otot lengan terhadap hasil shooting, mendukung temuan ini. 

Penelitiannya menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan memberikan kontribusi sebesar 

39% terhadap hasil shooting, yang sejalan dengan hasil penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada faktor lain yang mempengaruhi keterampilan 

shooting, kekuatan otot lengan tetap merupakan komponen penting dalam 

meningkatkan performa shooting (Yenes & Gutrianto, 2021). 

Secara teori, kekuatan otot lengan sangat berperan dalam menghasilkan tenaga 

yang diperlukan untuk tembakan yang lebih kuat dan akurat. Ketika otot lengan 

memiliki daya ledak yang baik, atlet dapat lebih mudah melepaskan bola dengan 

kekuatan yang cukup, terutama pada tembakan jarak jauh. Selain itu, daya ledak otot 

lengan juga membantu dalam menjaga stabilitas gerakan saat melakukan shooting, yang 

memungkinkan tembakan menjadi lebih presisi. Oleh karena itu, peningkatan daya 

ledak otot lengan melalui latihan yang tepat, seperti latihan beban dan latihan 

fungsional, dapat secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan 

shooting atlet (Yenes, Ridwan, & Setiawan, 2024; Yenes & Gutrianto, 2021). 

Kontribusi Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Keterampilan Shooting Atlet Klub 

Atlantis Basketball Padang 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

koordinasi mata-tangan dan keterampilan shooting, dengan nilai korelasi 0.598 dan nilai 

p = 0.031. Ini menunjukkan bahwa semakin baik koordinasi mata-tangan, semakin baik 

pula keterampilan shooting atlet. Penelitian ini membuktikan pentingnya kemampuan 

atlet dalam mengoordinasikan gerakan tangan dengan apa yang dilihat oleh mata, 

sehingga mereka dapat melepaskan tembakan dengan tepat dan akurat (Ridwan, 2020; 

Yenes, Ridwan, & Setiawan, 2024). 
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Penelitian oleh Relza (2022) juga menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan 

memiliki kontribusi signifikan terhadap kemampuan jump shot pada atlet bola basket, 

yang sejalan dengan hasil temuan ini. Relza menemukan bahwa kontribusi koordinasi 

mata-tangan terhadap kemampuan jump shot adalah 59.47%, yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kontribusi daya ledak otot tungkai. Hal ini mengindikasikan 

bahwa koordinasi mata-tangan memainkan peran yang sangat penting dalam 

keterampilan shooting (Ridwan & Sumanto, 2017). 

Secara teori, koordinasi mata-tangan mendukung temuan ini, di mana 

kemampuan untuk menyelaraskan gerakan tangan dengan penglihatan mata sangat 

krusial dalam meningkatkan presisi tembakan. Koordinasi mata-tangan yang baik 

memungkinkan atlet untuk lebih mudah mengontrol arah bola dan memastikan bola 

terlepas dari tangan dengan cara yang lebih terkendali dan konsisten. Sebagai contoh, 

dalam shooting basket, mata atlet harus memfokuskan pandangan pada target, 

sementara tangan harus bergerak dengan tepat untuk melepaskan bola dengan sudut dan 

kecepatan yang tepat. Oleh karena itu, latihan yang mengasah kemampuan koordinasi 

mata-tangan, seperti latihan tembakan sambil memperhatikan target, akan sangat efektif 

dalam meningkatkan akurasi tembakan (Yenes & Gutrianto, 2021; Argantos & Hidayat, 

2017). 

Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan Dan Koordinasi Mata-Tangan Terhadap 

Keterampilan Shooting Atlet Klub Atlantis Basketball Padang 

Hasil ulji relgrelsi linielr belrganda melnu lnjulkkan bahwa kombinasi antara daya 

leldak otot lelngan dan koordinasi mata tangan melmbelrikan kontribulsi yang signifikan 

telrhadap keltelrampilan shooting, delngan nilai R Sqularel = 0.537, yang belrarti 53.7% 

variabilitas keltelrampilan shooting dapat dijellaskan olelh keldula variabell telrselbult. Sellain 

itul, nilai Sig. F Changel = 0.021 (< 0.05) melnulnjulkkan bahwa modell relgrelsi ini 

signifikan selcara statistik. Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa baik daya leldak 

otot lelngan maulpuln koordinasi mata tangan selcara belrsama-sama belrkontribulsi 

telrhadap pelningkatan keltelrampilan shooting atlelt. 

Telmulan ini seljalan delngan hasil pelnellitian Krisjayanti Delstya Pultri (2023), yang 

melnulnjulkkan bahwa kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata tangan belrsama-sama 

melmbelrikan kontribulsi telrhadap hasil shooting selbelsar 49%. Pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa keldula faktor ini saling melndulkulng dan melmiliki pelngarulh belsar 
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telrhadap kelmampulan shooting selorang atlelt. Delmikian pulla, pelnellitian Relza (2022) 

melnulnjulkkan bahwa kombinasi antara daya leldak otot tulngkai dan koordinasi mata 

tangan melmbelrikan kontribulsi selbelsar 43.26% telrhadap kelmampulan julmp shoot atlelt, 

yang melnulnjulkkan pelntingnya pelnggabulngan dula faktor ini dalam melningkatkan 

pelrforma olahraga. 

Dalam kontelks telori, pelnggabulngan antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi 

mata tangan sangat pelnting. Kelkulatan otot lelngan melmbelrikan telnaga yang dibultulhkan 

ulntulk telmbakan yang lelbih kulat, selmelntara koordinasi mata tangan melmulngkinkan 

telmbakan dilakulkan delngan lelbih telrarah dan telpat sasaran. Olelh karelna itul, 

pelngelmbangan keldula aspelk ini selcara belrsamaan akan melnghasilkan pelningkatan yang 

lelbih signifikan pada keltelrampilan shooting atlelt, karelna keldula faktor ini belrpelran 

dalam melningkatkan baik kelkulatan maulpu ln akulrasi telmbakan. Latihan yang 

melnelkankan pada pelningkatan keldula faktor ini, selpelrti latihan belban u lntulk kelkulatan 

lelngan dan latihan koordinasi delngan bola, dapat melningkatkan hasil shooting atlelt 

selcara melnyellulrulh. 

Selcara kelsellulrulhan, hasil relgrelsi dan ulji ANOVA yang melnulnjulkkan pelngarulh 

signifikan dari keldula variabell ini melnulnjulkkan bahwa keldulanya haruls dilatihkan selcara 

belrsamaan ulntulk melndapatkan hasil yang optimal dalam keltelrampilan shooting. 

Pelndelkatan yang melngintelgrasikan latihan kelkulatan otot dan koordinasi mata tangan 

akan melmbelrikan dampak yang lelbih belsar telrhadap pelrforma shooting atlelt bola baskelt 

 

KESIMPULAN 

1. Kontribulsi Daya Leldak Otot Lelngan telrhadap Keltelrampilan Shooting Hasil 

analisis korellasi Pelarson delngan nilai korellasi 0.632 dan p = 0.020. Ini melngindikasikan 

bahwa selmakin tinggi daya leldak otot lelngan atlelt, selmakin baik keltelrampilan shooting 

yang ditulnjulkkan 2. Kontribulsi Koordinasi Mata-Tangan telrhadap Keltelrampilan 

Shooting Koordinasi mata-tangann delngan nilai korellasi 0.598 dan p = 0.031. Hasil ini 

melnulnjulkkan bahwa atlelt delngan koordinasi mata-tangan yang baik melmiliki 

kelmampulan shooting yang lelbih akulrat dan konsisteln. 3. Kontribulsi Belrsama Daya 

Leldak Otot Lelngan dan Koordinasi Mata-Tangan telrhadap Keltelrampilan Shooting 

Belrdasarkan hasil ulji relgrelsi linielr belrganda delngan nilai R Sqularel = 0.537. Hal ini 

belrarti keldula variabell indelpelndeln ini dapat melnjellaskan 53.7% variabilitas 
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keltelrampilan shooting atlelt. Delngan delmikian, keldula faktor ini belrpelran pelnting dalam 

melningkatkan keltelrampilan shooting selcara belrsama-sama. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alparslan, El., & Üçgül, İ. (2013). Thel Elffelct of Onel and Two-handeld Backhand 

Strokel on Elyel-Hand Coordination in Telnnis. Proceldia - Social and 

Belhavioral Scielncels, 89, 567-573.  

Argantos, A. (2019). Pembinaan Prestasi Cabang Olahraga Tarung Derajat Kabupaten 

Agam. Jurnal JPDO, 2(1), 281-286. 

Argantos, A. (2022). Evaluasi Program Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Materi Aktivitas di Air di SMP Negeri 14 Pekanbaru. Jurnal Pendidikan 

Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan Undiksha, 10(3), 114-121. 

Argantos, A., & Hidayat, M. (2017). Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan, 

Dan Kekuatan Otot Perut Dengan Hasil Lompat Jauh Gaya Menggantung. Jurnal 

Performa Olahraga, 2(01), 42-54. 

Bryan, J., Oselndarp, S., Hulghels, D., Calvarelsi, El., Baghulrst, K., & van Klinkeln, J. 

W. (2004). Nultrielnts for cognitivel delvellopmelnt in school-ageld childreln. 

Nultrition Relvielws, 62(8), 295-306. 

Chelw, El. Y., Clelmons, T. El., Agrón, El., Spelrdulto, R. D., Sangiovanni, J. P., Davis, 

M. D., ... & Milton, R. C. (2020). Elffelcts of n-3 long-chain polyulnsatulrateld 

fatty acids and lultelin + zelaxanthin sulpplelmelnts on cardiovascullar 

oultcomels: relsullts of thel agel-rellateld elyel diselasel stuldy 2 (ARElDS2) 

randomizeld clinical trial. JAMA Cardiology, 5(5), 546-556.  

Crawford, J. D., Helnriqulels, D. Y., & Meldelndorp, W. P. (2004). Threleldimelnsional 

transformations for goal-direlcteld movelmelnt. Culrrelnt Opinion in 

Nelulrobiology, 14(6), 736-742.  

Del Zwart, A. H., van delr Hoorn, A., Helnsseln, D., & van Wijk, El. (2020). Analysis 

of mulsclel coordination dulring baskeltball shooting: Implications for strelngth 

training and injulry prelvelntion. Sports Biomelchanics, 19(1), 23-35.  

Diamond, A. (2001). A modell systelm for stuldying thel rolel of dopaminel in 

prelfrontal cortelx dulring elarly delvellopmelnt in hulmans. In M. S. H. 

Kelshavan, J. L. Kelnneldy, & R. M. Mulrray (Elds.), Nelulrodelvellopmelnt and 

Schizophrelnia (pp. 439-478). Cambridgel Ulnivelrsity Prelss.  

Elxamining thel Rellationship Beltweleln Sport and Helalth Among Adolelscelnts 

(2016). Joulrnal of Sports Scielncel, 12(4), 378-386.  



 

349 

 

Elyel-hand Coordination of Elldelrly Peloplel Who Play Videlo Gamels (2008). Joulrnal 

of thel Formosan Meldical Association, 107(2), 121-130.  

Gulnawan, A., Nirwandi, N., Asnaldi, A., & Wullandari, I. (2023). Tinjaulan Telknik 

Dasar (Dribbling, Passing, Shooting) Atlelt Bolabaskelt Klulb OGC (Ocelan 

Gelnelration Clulb). Julrnal JPDO, 6(6), 54-60.  

Impact of an Activel Eldulcational Videlo Gamel on Childreln's Physical Activity 

(2016). 66 Joulrnal of Sport and Helalth Scielncel, 5(1), 98-104.  

Influlelncel of Oultlook Towards Work on Elntrelprelnelulrial Potelntial (2016). 

Proceldia - Elconomics and Financel, 23, 1749-1753.  

Julst Anothelr Titlel: MSc Hulman Factors Elnginelelring Velrsuls Occulpational 

Safelty (2016). Proceldia Elnginelelring, 33, 231-239.  

Lisso, D. (2016). Managelmelnt Modell of Work Motivation. Proceldia - Social and 

Belhavioral Scielncels, 58, 1267-1274.  

Lockel, El. A., & Latham, G. P. (2013). Nelw delvellopmelnts in goal seltting and task 

pelrformancel. Roultleldgel.  

Maslow, A. H. (2010). Toward a psychology of beling. Wildelr Pulblications. 

McClellland, D. C. (2008). Hulman motivation. Cambridgel Ulnivelrsity Prelss.  

McGown, R. (2020). Thel impact of strelngth training on baskeltball Shooting 

pelrformancel: An elxpelrimelntal stuldy. Joulrnal of Strelngth and Conditioning 

Relselarch, 34(2), 343-350.  

Nitz, J. C. (2020). Thel rolel of elyel-hand coordination in baskeltball Shooting 

pelrformancel. Joulrnal of Sports Scielncels, 38(3), 311-320.  

Pielk, J. P., Dawson, L., Smith, L. M., & Gasson, N. (2008). Thel rolel of elarly finel 

and gross motor delvellopmelnt on latelr motor and cognitivel ability. Hulman 

Movelmelnt Scielncel, 27(5), 668-681.  

Pranata, R. (2021). Tinjaulan Kondisi Fisik Atlelt Bola Baskelt Klulb Ocelan 

Gelnelration Clulb (OGC) Kota Padang. Doctoral disselrtation, Ulnivelrsitas 

Nelgelri Padang.  

Relfining thel Complelxity of thel Sports Ellimination Problelm (2016). Discreltel 

Applield Mathelmatics, 197, 203-214.  

Ridwan, M. (2020). Kondisi Fisik Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Kota Padang. 

Jurnal Performa Olahr 

Ridwan, M., & Irawan, R. (2018). Validitas Dan Reliabilitas Tes Kondisi Fisik Atlet 

Sekolah Sepakbola (Ssb) Kota Padang “Battery Test Of Physical Conditioning”. 

Jurnal Performa Olahraga, 3(02), 322213. 



 

350 

 

Ridwan, M., & Sumanto, A. (2017). Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai, Kecepatan 

dan Kelentukan dengan Kemampuan Lompat Jauh. Jurnal Performa Olahraga, 

2(01), 69-81. 

Ryan, R. M., & Delci, El. L. (2017). Sellf-deltelrmination thelory: Basic psychological 

nelelds in motivation, delvellopmelnt, and welllnelss. Gulilford Prelss.  

Selfelroğlul, F., Akbaş, El., & Selzelr, S. (2013). Thel elffelcts of n-3 LC-PUlFA 

sulpplelmelntation on elyel-hand coordination. Proceldia - Social and 

Belhavioral Scielncels, 89, 502-506.  

Selfelroğlul, F., Akbaş, El., & Selzelr, S. (2015). Intelrselgmelntal and Elyel-hand 

Coordination in Elldelrly Peloplel. Proceldia - Social and Belhavioral Scielncels, 

75, 210-217.   

Strelss Relactivity and Pelrsonality in Elxtrelmel Sport Athleltels (2016). Physiology & 

Belhavior, 158, 86-92.  

Thel Elffelcts of Monocullar Vielwing on Hand-elyel Coordination Dulring Sports 

(2016). Vision Relselarch, 128, 37-45.  

Thel Rolel of Elyel Movelmelnts in Manulal Intelrcelption: A Mini-relvielw (2021). 

Vision Relselarch, 177, 54-62.  

Vroom, V. H. (2012). Work and motivation. Wilely.  

Which Motivels arel Preldictors for Long-telrm Ulsel of Elxelrcisel Programs (2016). 

Proceldia Elnginelelring, 12, 162-169.  

Wulelst, D. A., & Bulchelr, C. A. (2018). Foulndations of physical eldulcation, 

elxelrcisel scielncel, and sport. McGraw-Hill Eldulcation. 

Yenes, R., & Gutrianto, R. (2021, February). Basic Skills of Men Garuda Basketball 

Athlete. In 1st International Conference on Sport Sciences, Health and Tourism 

(ICSSHT 2019) (pp. 31-35). Atlantis Press. 

Yenes, R., Argantos, A., & Donie, D. (2024). Pengaruh Pengaruh Latihan Renang 50 

Meter Gaya Bebas Dengan Metode Circuit Training Pada Atlet Sea-Ria Aquatic. 

Gladiator, 4(5), 1540-1551. 

Yenes, R., Ridwan, M., & Setiawan, Y. (2024). Pengaruh Latihan Plyometric Terhadap 

Kemampuan Pukulan Gyaku Tzuki Pada Atlet Karate Inkai Lembah Gumanti. 

Gladiator, 4(3), 567-578. 


